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A. Latar Belakang

Mahasiswa tingkat akhir dituntut untuk menyelesaikan tugas akhir
sebagai syarat kelulusan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa dalam
menyelesaikan studi di perguruan tinggi dan sebagai syarat untuk memperoleh
gelar akademik (Asrun, et al., 2019). Mahasiswa harus aktif mengikuti
perkuliahan, menyelesaikan tugas tugas yang diberikan oleh dosen, banyak
membaca referensi terutama mahasiswa tingkat akhir dimana fokus mahasiswa
adalah menyelesaikan tugas akhir sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar
akademik (Budiyanti, 2022). Selama proses pengerjaan tugas akhir banyak
mahasiswa yang mengalami hambatan-hambatan, seperti kesulitan mencari
referensi, sulit menentukan judul, sulit mengumpulkan dan menganalisis data-
data penelitian, melakukan aktivitas lain di luar akademik, manajemen waktu
yang tidak efektif, kurangnya motivasi dan dukungan dari teman dan relasi
dengan dosen pembimbing sehingga masalah tersebut dapat menyebabkan
gangguan psikologis, mengakibatkan terjadi stress, kehilangan motivasi dan
depresi berdampak pada penyelesaian tugas akhir menjadi tertunda yang dapat
menyebabkan kecemasan (Hidayati, 2019).

Mahasiswa dalam menyusun tugas akhir akan dihadapkan dengan
berbagai gangguan psikologis seperti stres, panik, takut, depresi, bingung,
frustasi dan cemas (Susilo et al., 2021). Kecemasan bisa muncul sebagai salah
satu respon fisiologis tubuh untuk bisa mengantisipasi suatu masalah yang
mungkin akan terjadi sebagai gangguan kejiwaan jika timbul secara berlebihan
(Sugiharno, 2022). Perasaan cemas dan gelisah menjadi salah satu gejala
penyakit jiwa atau gangguan mental bahkan dapat menyerang organ tubuh
(Rufaidah & Karneli, 2020). Dampak yang terjadi dari kecemasan mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi adalah mahasiswa tidak dapat mengerjakan
skripsinya dengan baik sesuai dengan yang harapkan, sehingga dapat membuat

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi terancam tidak lulus tepat waktu



sehingga berdampak pada kekhawatiran akan masa depan, putus asa, bahkan
bunuh diri akibat depresi (Widodo, 2022).

Menurut World Health Organization kecemasan merupakan gangguan
kesehatan jiwa yang umum terjadi dengan prevalensi yang sangat tinggi
(HIMPSI, 2020). World Health Organization mengatakan 450 juta penduduk
di dunia kesehatannya terganggu akibat kecemasan. Populasi usia dewasa
muda diperkirakan 150 juta jiwa dan 57% dari total populasi tersebut diduga
mengalami kecemasan akibat beban tugas saat menempuh pendidikan.
Berdasarkan data di Asia terdapat 65 juta jiwa usia dewasa muda yang di
dominasi oleh kalangan mahasiswa tingkat akhir yang memiliki masalah
kecemasan akibat beban tugas saat menempuh pendidikan (Indriyati et al,
2021). American Collage Health Association menemukan bahwa 25,9%
mahasiswa mengalami kecemasan (Mokrue, 2020). Prevalensi di Indonesia
tahun 2018 menunjukan sebanyak 9,8% orang mengalami gangguan
kecemasan dari usia 15 tahun keatas hingga mengalami gangguan mental
emosional yang ditandai dengan gejala kecemasan dan stress (Riskesdas,
2018). Penelitian Fikry & Khairani (2018) menjelaskan bahwa sebanyak 29,5%
mahasiswa tingkat akhir berada pada tingkat kecemasan sangat berat.
Penelitian Khoirunnisa (2021) menyatakan mahasiswa prodi PAI Jurusan
Tarbiyah FTIK IAIN Palangka Raya mengalami tingkat kecemasan ringan
yaitu 44 responden 68,75% kecemasan sedang 17 responden 26,56% dan
kecemasan berat 3 responden 4,69%.

Kecemasan yang dirasakan mahasiswa ketika berhadapan dengan tugas
akhir dapat berpengaruh dalam performa dan tingkat kelulusan (Ramadhan et
al., 2019). Kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir selama proses
mengerjakan tugas akhir membuat kondisi tidak nyaman, gelisah, was-was
bahkan tempramen sehingga menyebabkan terganggunya kemampuan
berkonsentrasi dan kemampuan menghadapi masalah selama proses
mengerjakan tugas akhir. Hilangnya kemampuan ini dapat memperlambat
proses pengerjaan tugas akhir menjadi tidak lancar sehingga mahasiswa
terlambat untuk wisuda yang disebabkan oleh kecemasan dalam penyususnan

tugas akhir (Susilo et al., 2021). Mahasiswa merasa pesimis dan tidak mampu



karena ketika melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing banyak
kesalahan. Kesalahan tersebut di anggap mahasiswa tidak bisa menyelesaikan
tugas akhir tepat waktu dan tertinggal dari teman seangkatannya (Khoirunnisa
et al., 2021). Beratnya beban yang dirasakan mahasiswa tinggat akhir yang
berisiko untuk drop out sehingga menimbulkan dampak psikologi seperti
kecemasan yang berlebihan hingga depresi bahkan merasa masa depannya
telah hancur sehingga terjadi tindakan yang tidak di inginkan yaitu bunuh diri
dan sebagainya (llmiah & Utomo, 2020). Sehingga kecemasan mahasiswa
tingkat akhir perlu di atasi.

Salah satu terapi yang dapat dilakukan adalah terapi non farmakologis
seperti terapi perilaku kognitif, konseling, distraksi, aromaterapi, hipnotis,
terapi musik, meditasi dan relaksasi. Salah satu terapi relaksasi yang efektif
dilakukan adalah terapi guided imagery yang diiringi dengan lantunan musik
(Tuti et al., 2019). Guided imagery merupakan teknik relaksasi yang
mengharuskan seseorang untuk fokus membayangkan dan mendengarkan hal-
hal positif saat terapi (Hidayati et al., 2022). Terapi musik merupakan metode
terapi dengan cara mendengarkan musik atau elemen musik (suara, ritme,
melodi dan harmoni) yang di gunakan untuk memfasilitasi hubungan,
komunikasi, mobilisasi, pembelajaran, ekspresi dan tujuan terapeutik lain
untuk memenuhi kebutuhan fisik, emosional dan mental (Siregar et al., 2022).
Salah satu terapi musik yang digunakan sejak tahun 1984 adalah terapi musik
alam yang efektif untuk mengontrol kecemasan dengan berbagai jenis penyakit
(Farzaneh et al., 2019). Terapi musik alam merupakan salah satu metode terapi
yang berasal dari suara alam seperti angin, hujan, sungai, kicauan burung dan
hewan lainnya (Akarsu et al., 2019).

Kombinasi relaksasi guided imagery and music efektif menurunkan
kecemasan melalui rasa nyaman rileks yang disertai dengan imajinasi positif
sehingga dapat merangsang meningkatnya endorfin dalam tubuh dan
menurunkan ACTH (Adreno Cortico Tropic Hormone) (Supriyana et al.,
2021). Relaksasi guided imagery and music dilakukan dengan cara
membayangkan hal-hal yang menyenangkan atau tempat favorit diiringi

dengan musik dengan menggunakan panca indera, pemandangan, suara,



perasaan, menghasilkan respon emosional yang positif untuk mengalihkan
perhatian dari suatu ketidaknyamanan ataupun rasa sakit (Mustikarani et al.,
2018).

Berdasarkan penelitian Supriyana et al., (2021) terdapat pengaruh yang
signifikan setelah pemberian kombinasi guided imagery dengan musik klasik
terhadap penurunan tingkat kecemasan mahasiswa semester pertama program
studi keperawatan menjelang OSCE. Penelitian lain juga menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan mengenai terapi relaksasi guided imagery terhadap
penurunan tingkat kecemasan ibu hamil trimester 111 (Fanratami et al., 2021).
Penelitian Nuryati (2020) menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi
musik suara alam sebagian besar (52,8%) mengalami kecemasan ringan,
setelah diberikan intervensi musik suara alam sebagian besar (58,3%) tidak
mengalami kecemasan, artinya bahwa ada pengaruh pemberian intervensi
musik suara alam terhadap perubahan tingkat kecemasan pada pasien pre
operasi sectio caesaria.

Setelah dilakukan studi pendahuluan di Sekolah Tinggi liImu Kesehatan
Borneo Cendekia Medika terhadap 10 mahasiawa yang sedang menyusun tugas
akhir 40% diantaranya mengalami kecemasan berat, 50% diantaranya
kecemasan sedang dan 10% diantaranya kecemasan ringan. Peneliti
mengharapkan mahasiswa tingkat akhir yang mengalami kecemasan dapat
mengendalikan dirinya dan menyelesaikan tugas akhir dengan tepat waktu.
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
masalah terapi guided imagery and music terhadap mahasiswa tingkat akhir di
Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Borneo Cendekia Medika.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh relaksasi guided imagery and music terhadap kecemasan
mahasiswa tingkat akhir Sekolah Tinggi Illmu Kesehatan Borneo Cendekia
Medika Pangkalan Bun?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi relaksasi guided

imagery and music terhadap kecemasan mahasiswa tingkat akhir Sekolah

Tinggi llmu Kesehatan Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi kecemasan mahasiswa tingkat akhir sebelum
dilakukan terapi relaksasi guided imagery and music.

Mengidentifikasi kecemasan mahasiswa tingkat akhir setelah dilakukan
terapi relaksasi guided imagery and music.

Menganalisis pengaruh terapi relaksasi guided imagery and music

terhadap kecemasan mahasiswa tingkat akhir.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Toeritis

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah referensi atau wawasan

dalam dunia keperawatan, dimana terapi relaksasi guided imagery and

music dapat di jadikan intervensi untuk mengurangi kecemasan mahasiswa
tingkat akhir.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sebagai referensi atau
bahan pengembangan ilmu pengetahuan terkait terapi relaksasi guided
imagery and music yang dapat diberikan untuk mengurangi kecemasan
mahasiswa tingkat akhir.

Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi informasi tentang
relaksasi guided imagery and music yang dapat menurunkan kecemasan
mahasiswa tingkat akhir.

Bagi Peneliti

Peneltian ini di harapkan dapat meningkatkan pengetahuan kemampuan
dan pengetahuan penulis tentang pengaruh terapi relaksasi guided
imagery and music terhadap kecemasan mahasiswa tingkat akhir.



d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini di harapkan dapat di jadikan sumber referensi dan
bahan untuk penelitian selanjutnya dapat mengaplikasikan variabel

independen dan mengganti variabel dependen.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Nama Dan
Tahun Judul Metode Hasil Perbedaan
Wiyanna Efektivitas Terapi Metode : Quasy Penelitian ini menggunakan suara alam Populasi : 52 mahasiswa tingkat akhir
Mathofani Siregar Musik Alam  eksperimen yang diputar melalui headphone dengan Sampel : 30 mahasiswa tingkat akhir
, Dudut Tanjung , Terhadap Tingkat Desain: non-equivalent durasi 30 menit. Hasil penelitian Desain : One group pretest-posttest
Elmeida Effendy, Kecemasan Pada control group pretest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Teknik sampling : Purposive sampling
2022 Pasien postest design antara nilai mean kecemasan pada Tempat STIKes Borneo Cendekia
Hemodialisis Teknik sampling : kelompok intervensi dan kelompok Medika Pangkalan Bun
consecutive sampling kontrol yaitu 37,90 pada kelompok Penelitian sebelumnya menggunakan
Sampel : 96 pasien intervensi dan 42,33 pada kelompok terapi musik alam terhadap tingkat
Alat ukur : State kontrol dengan nilai p-value 0.048. kecemasan pada pasien hemodialisis
Anxiety Inventory (SAI) yang diputar menggunakan headphone
Tempat : Unit dengan durasi 30 menit, sedangkan
Hemodialisis RSUP H. penelitian yang akan saya lakukan

Adam Malik Medan

menggunakan terapi guided imagery and

music untuk mengatasi kecemasan
mahasiswa tingkat akhir selama 3 hari

berturut-turut dengan durasi 10-20 menit.




Nama Dan ]
Judul Metode Hasil Perbedaan
Tahun
Yeni Nur Pengaruh Metode : Quasy Penelitian ini dilakukan 5 hari berturut- Populasi : 52 mahasiswa tingkat akhir
Rahmayanti , Kombinasi Guided eksperimen turut dengan durasi 20 menit menjelang Sampel : 30 mahasiswa tingkat akhir
Dwi Surya Imagery dan Desain : Pretest- pelaksanaan OSCE. Kelompok perlakuan Desain : One group pretest-posttest
Supriyana, Yeni  Musik Klasik posttest control group  dikumpulkan di sebuah ruangan yang Alat ukur : Hamilton Rating Scale Anxiety

Ambarsari, 2021

Terhadap Tingkat
Kecemasan
Mahasiswa
Menjelang
Objective
Structured Clinical
Examination
(OSCE)

design

Teknik sampling :
purposive sampling
Populasi : 32
mahasiswa

Alat ukur : kuesioner
Nursing Skills Test
Anxiety Scale (NSTAS)
Tempat : STIKes Mitra
Husada Karanganyar
pada Program Studi

Sarjana Keperawatan

tenang dengan dilengkapi peralatan sound

system yang dihubungkan dengan headset

untuk  masing-masing orang. Hasil
penelitian menunjukan terdapat
perbedaan rata-rata antara tingkat

kecemasan pada kelompok eksperimen

pretest  62.19+1.83 dan  posttest
54.88+1.78. Kelompok kontrol rata-rata
pretest  62.50+2.22 dan  posttest

63.00+1.93. Nilai p (Cl 95%) < 0.05
(p=0.00) yang menunjukkan adanya
pengaruh

signifikan guided imagery

terhadap penurunan tingkat kecemasan.

(HARS)
Tempat STIKes

Medika Pangkalan Bun

Borneo Cendekia

Penelitian  sebelumnya menggunakan
kombinasi guided imagery dan musik
klasik
mahasiswa

Structured Clinical Examination (OSCE)

untuk mengurangi kecemasan

menjelang Objective
yang dilakukan selama 5 hari , berturut-
turut dengan durasi 20 menit sedangkan
penelitian yang akan saya lakukan
menggunakan terapi guided imagery and
music untuk mengatasi kecemasan
mahasiswa tingkat akhir selama 3 hari

berturut-turut dengan durasi 10-20 menit.




Nama Dan ]
Tahun Judul Metode Hasil Perbedaan
Kharinda Anjelly  Pengaruh  Terapi Metode : Pre Penelitian ini dilakukan 3 hari berturut- Metode : Quasy eksperimen
Fanratami, 2021  Guided Imagery eksperimen turut dengan durasi 10-20 menit perhari. Populasi : 52 mahasiswa tingkat akhir
And Music  Desain : One group Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sampel : 30 mahasiswa tingkat akhir
Terhadap pretest-posttest kecemasan ibu hamil trimester 1l Tempat : STIKes Borneo Cendekia
Kecemasan  lbu Teknik sampling : sebelum diberikan intervensi guided Medika Pangkalan Bun
Hamil  Trimester purposive sampling imagery and music adalah sebesar 27.27 Penelitian  sebelumnya menggunakan
Il Di Wilayah Populasi: 47 ibu hamil (8.8863) dengan rentang 16-44 dan kombinasi guided imagery dan musik
Kerja Puskesmas trimester Il setelah diberikan intervensi didapatkan klasik untuk mengurangi kecemasan Ibu
Jembatan Kecil Sampel : 30 ibu hamil  tingkat kecemasan menurun dengan rata- Hamil Trimester 111 yang dilakukan selama
Tahun 2021 trimester 111 rata tingkat kecemasan 18.10 (6.900) 3 hari berturut-turut dengan durasi 10-20
Alat ukur : Hamilton dengan rentang 9-37. Hasil analisis menit perhari, sedangkan penelitian yang
Rating Scale Anxiety bivariat menunjukkan nilai p value 0,000. akan saya lakukan menggunakan terapi
(HARS) Dengan nilai p value < «¢ 0,05 artinyaada guided imagery and music untuk
Tempat : Puskesmas perbedaan pada rata-rata skor sebelum mengatasi kecemasan mahasiswa tingkat
Jembatan Kecil Kota dan sesudah diberikan intervensi guided akhir dengan durasi 10-20 menit.
Bengkulu imagery and music terhadap tingkat
kecemasan ibu hamil.
Erma  Imawati, Pengaruh Metode : Pre Hasil penelitian ini menunjukan tingkat Metode : Quasy eksperimen
2019 Pemberian Musik eksperimen kecemasan sebelum intervensi tingkat Teknik sampling: Purposive sampling

Suara Alam

Desain : One group

panik yaitu 5 orang (23,8%) kecemasan

Populasi : 52 mahasiswa tingkat akhir
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Nama Dan Judul Metode Hasil Perbedaan
Tahun
(Nature  Sound) pretest-posttest berat 7 orang (33,3%), kecemasan sedang  Sampel : 30 mahasiswa tingkat akhir
Terhadap Desigen 5 orang (22,8%), kecemasan ringan 1 Tempat STIKes Borneo Cendekia

Penurunan Tingkat
Pada
Pasien Pre Operasi
Di RSI

Agung Semarang

Kecemasan

Sultan

Teknik sampling :
consecutive sampling
Sampel : 21 pasien
Alat ukur : Hamilton
Rating Scale Anxiety
(HARS)
Tempat : RSI Sultan

Agung Semarang

orang (4,8%), tidak ada kecemasan 3
orang (14,3%). Setelah di

intervensi  mengalami

lakukan
kenaikan dan
penurunan. Pada tingkat panik yaitu 0
orang (0%), kecemasan berat 7 orang
(33,3%), kecemasan sedang 2 orang
(9.5%),
(34,1%), tidak ada kecemasan 4 orang
(19,0%). Hasil uji statistik Marginal
hasil

kecemasan ringan 8 orang

Homogenity  test  diperoleh

signifikan dengan (p-value < 0,05).

Medika Pangkalan Bun

Penelitian  sebelumnya  menggunakan
musik suara alam untuk  menurunkan
tingkat kecemasan pada pasien pre operasi,
sedangkan penelitian yang akan saya
lakukan menggunakan terapi guided
imagery and music untuk mengatasi
akhir
selama 3 hari berturut-turut dengan durasi

10-20 menit.

kecemasan mahasiswa tingkat

Issrahli Shaddri, |
Wayan
Dharmayana,
Illawaty  Sulian,
2018

Penggunaan
Teknik Guided
Imagery Terhadap
Tingkat
Kecemasan Siswa
Mengikuti
Aktivitas

Metode : Eksperimen
Desain : One group
pretest-posttest
Teknik sampling :
purposive sampling
Populasi : 28 siswa

Sampel : 8 siswa

Penelitian ini dilakukan 5 hari dengan
Hasil

menunjukkan bahwa tingkat kecemasan

waktu 1x40 menit penelitian

siswa mengikuti aktivitas konseling

kelompok menurun setelah diberikan
teknik

guided imagery, hal ini

ditunjukkan dengan nilai z=- 2.52

Metode : Quasy eksperimen

Populasi : 52 mahasiswa tingkat akhir
Sampel : 30 mahasiswa tingkat akhir
STIKes
Medika Pangkalan Bun

Tempat Borneo Cendekia

Penelitian sebelumnya menggunakan
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Nama Dan Judul Metode Hasil Perbedaan
Tahun
Konseling Alat ukur : Hamilton adengan taraf signifikansi (2-tailed) teknik guided imagery untuk mengurangi
Kelompok Rating Scale Anxiety sebesar 0.012 yang berarti 0.012 < 0.05.  kecemasan  siswa mengikuti aktivitas
(HARS) konseling kelompok yang dilakukan

Tempat: SMPN 5
Kota Bengkulu

selama 5 hari dengan waktu 1x40 menit,
sedangkan penelitian yang akan saya
lakukan menggunakan terapi guided
imagery and music untuk mengatasi
kecemasan mahasiswa tingkat akhir
selama 3 hari berturut-turut dengan durasi

10-20 menit.




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Relaksasi Guided Imagery

and Music Terhadap Kecemasan Mahasiswa Tingkat Akhir Di Sekolah

Tinggi llmu Kesehatan Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun

didapatkan kesimpulan:

1.

2.

3.

Tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun sebelum diberikan
relaksasi guided imagery and music sebagian besar pada kategori
kecemasan ringan

Tingkat kecemasan mahasiswa tingkat akhir di Sekolah Tinggi lImu
Kesehatan Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun setelah diberikan
relaksasi guided imagery and music hampir seluruh responden pada
kategori kecemasan ringan

Terdapat pengaruh relaksasi guided imagery and music terhadap
kecemasan mahasiswa tingkat akhir di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan

Borneo Cendekia Medika Pangkalan Bun.

B. Saran

1.

Bagi Institusi

Peneliti berharap hasil penelitian dapat di jadikan sebagai
sumber pembelajaran dan perkembangan ilmu pengetahuan di dalam
institusi dan sebagai sumber data baru mengenai Relaksasi Guided
Imagery and Music serta mampu menerapkannya dalam terapi
komplementer pada penyusunan asuhan keperawatan yang juga sebagai
visi dan misi dari STIKes Borneo Cendekia Medika khususnya pada
program studi S1 Keperawatan di bidang Keperawatan Holistik.
Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir

Diharapkan mahasiswa dapat mengatasi beberapa indikator

yang masih menjadi masalah kecemasan mahasiswa tingkat akhir.
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Indikator tersebut yaitu perasaan ansietas, ketegangan dan gangguan
tidur.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya dapat mengkombinasikan
relaksasi guided imagery and music dengan terapi komplementer

lainnya seperti aromaterapi dan relaksasi napas dalam.
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